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                          
         
 
Artinya:  “mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui aa yang di 
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka dan 
berilah mereka pelajaran dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
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Zainul Anam : 2019, Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam 
Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember 
Pasca amandemen keempat UUD 1945 pada 2002, pemilihan presiden dan 
wakil presiden disepakati pemilihan langsung oleh rakyat dan  dimasukkan ke dalam 
rangkaian pemilu. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 pilkada juga dimasukkan 
pada pemilu. Istilah pemilu lebih sering merujuk pada pemilihan anggota legislatif 
dan presiden yang diadakan setiap lima tahun sekali. Asas musyawarah juga 
termaktub  dalam QS. al-Syu’ara:ayat 38 yang dijadikan rujukan oleh lembaga 
negara yang diimplementasikan dalam pemilu. Ketika  pemilu PPWP, DPR RI,  
DPRD, masuk pada kehidupan masyarakat patron klien tokoh masyarakat di pedesaan 
menjadi sebuah keniscayaan. Salah satunya di desa Gunungsari. Perhatian peneliti 
terhadap peran tokoh agama dalam memenangkan calon anggota legislatif 
menjadikan penelitian ini menrik untuk didalami dengan judul penelitian  
Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam Dalam Menyikapi Pemilu 
Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 
Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana Komunikasi Politik Tokoh 
Masyarakat Pada Partai Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ? 2) Apa faktor pendukung 
Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam dalam Menyikapi Pemilu 
Legislatif 2019 di Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jemberr ? 3) 
Apa faktor penghambat Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam 
dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 di Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari 
Kabupaten Jember ? 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif 
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah 
data terkumpul dianalisis dengan reduksi data, display data dan verivikasi data, 
kemudian untuk mendapatkan data yang absah peneliti melanjutkan dengan 
menggunakan triangulasi data dan triangulasi sumber. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tokoh masyarakat di desa Gunungsari 
dalam mengomunikasikan PPP dan PKB, menempuhnya dengan memberikan 
informasi kepada masyarakat umum, memperkenalkan visi-misi serta dari figur yang 
didukungnya dari PPP dan PKB, dan mengajak masyarakat untuk memilih calon yang 
diusungnya. 
Faktor pendukung dalam komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai 
Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember adalah adanya kesamaan bahasa, kultur budaya dan 
kedekatan emosional dengan masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
adanya pilihan yang telah ditentukan oleh masyarakat serta adanya sikap fanatik di 
tengah masyarakat sehingga tokoh masyarakat lebih memilih untuk tidak mengajak 
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A. Latar Belakang 
Pesta demokrasi Indonesia diselenggarakan setiap lima tahun sekali untuk 
memilih anggota wakil dewan di parlemen yang kemudian kita kenal dengan 
pemilu legislatif.  Pemilu dikatakan sebagai sebuah proses pengisian jabatan 
politik tertentu di kursi kepemimpinan. Jabatan itu beragam mulai dari presiden, 
wakil presiden, wakil rakyat yang dikenal dengan sebutan dewan perwakilan 
rakyat atau DPR. DPR juga bervariasi seperti DRP RI, DPR Provinsi, atau DPR 
wilayah (dapil). 
Dengan bahasa lain dinyatakan pemilihan umum (pemilu) di Indonesia 
pada awalnya ditujukan untuk memilih anggota lembaga perwakilan, yaitu DPR, 
DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota. Setelah amandemen keempat UUD 
1945 pada 2002, pemilihan presiden dan wakil presiden (pilpres), yang semula 
dilakukan oleh MPR, disepakati untuk dilakukan langsung oleh rakyat dan dari 
rakyat sehingga pilpres pun dimasukkan ke dalam rangkaian pemilu. Pilpres 
sebagai bagian dari pemilu diadakan pertama kali pada Pemilu 2004. Pada 2007, 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007, pemilihan kepala daerah 
dan wakil kepala daerah (pilkada) juga dimasukkan sebagai bagian dari rezim 
pemilu. Pada umumnya, istilah pemilu lebih sering merujuk kepada pemilihan 






harus dilakukan secara berkala, karena memiliki fungsi sebagai sarana 
pengawasan bagi rakyat terhadap wakilnya.
1
 
Amanat UU NO 07 tahun 2017 tentang pemilihan umum anggota dewan 
perwakilan rakyat, dewan perwakilan daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah 
pada Bab I pasal (1) ayat  (1) menyatakan bahwa “pemilu merupakan sarana 
kedaulatan rakyat untuk memilih anggota dewan perwakilan rakyat, anggota 
dewan perwakilan daerah, presien dan wakil presiden, dan untuk memilih anggtoa 
dewan perwakilan rakyat daerah, yang dilaksanakan secara adil, jujur, dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan pancasila dan Undang-undang 
dasara Negara Republik Indonesia tahun 1945.
2
 
Begitu pula Islam, dengan totalitas ajarannya, mengatur seluruh aspek 
kehidupan umat manusia, tidak hanya sebatas mengatur hubungannya dengan 
Allah Swt (ibadah), tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya 
(muamalah), termasuk pengaturan sistem pemerintahan dan ketatanegaraan dalam 
upaya mewujudkan kemaslahatan umat secara menyeluruh dan tegaknya nilai-
nilai keadilan berbasis syariah di bumi ini.  
Bila nilai-nilai kemaslahatan dan keadilan bagi manusia diabaikan, maka 
sungguh akan terjadi berbagai bentuk diskriminasi, penindasan dan kezaliman. 
Berkaitan dengan hal itu, maka Islam mengatur dan menetapkan bahwa harus ada 
pemimpin yang akan menyelenggarakan dan mengawasi jalannya pemerintahan 
negara.  
                                                          
1
 Haricahyono Cheppy, Ilmu Politik Dan Praktiknya (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1999), 59.  
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Terkait dengan persoalan ini, tentu harus ada pula lembaga yang membuat 
peraturan perundang-undangan, perda atau qanun, di samping lembaga yang 
secara khusus menegakkan supremasi hukum. Ketiga otoritas tersebut dalam 
istilah teori kenegaraan modern (saparation of power), terdiri dari pihak atau 
lembaga legislatif, eksekutif, dan yudikatif. 
Sekalipun, betapa pentingnya sebuah pemerintahan (negara) dalam 
mengatur dan memberikan perlindungan kepada rakyatnya, tetapi Islam tidak 
pernah memberikan suatu model atau bentuk dari suatu Negara tertentu. Karena 
itu munculnya perbedaan di kalangan para ahli hukum dan pakar politik, dan hal 
itu merupakan sesuatu yang wajar. Baik Al-Qur’an maupun al-Sunnah, yang 
keduanya merupakan sumber utama ajaran Islam, nampaknya tidak memberi 
petunjuk yang tegas tentang hal itu, 
3
 namun terdapat dasar-dasar yang fundaental 
dalam pembentukan sebuah tatanan negara dengan sistem yang dianut sesuai 
dengan sosiokultural masyarakatnya. 
Salah satunya adalah sistem pemilihan umum yang dapat dilaksanakan 
setiap lima tahun sekali serta semua rakyat di Indonesia tersentuh dan menjadi 
konsituen dalam pemilihan umum merupakan bentukan dari pemerintah melalui 
undang-undang. Taat terhadap pemerintah merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh masing-masing individu, sebagimana al-Qur’an menyatakan : 
                                                          
3




                     
                            
               
Artinya : hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, dan taatilah Rasul 
(Muhammad saw), dan taatilah ulil amri (pemegang kuasa) di antara 




Disisi lain ketika kita melihat atau juga merasakan bagaimana pemilu 
ditetapkan dan diterapkan, seakan kita terbawa pada sebuah pandangan bahwa 
dalam system pemilihan, merupakan bentuk musyawarah secara global. Al-
Qur’an memberikan beberapa landasan yang prinsipil terkait dengan pemilu, 
antara lain asas musyawarah dalam hubungan dengan proses pemilihan pemimpin, 
menuntut pertanggungjawaban dan pemberhentiannya. Hal ini seperti dijelaskan 
Allah dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut : 
                      
         
 Artinya : Dan bagi orang-orang yang menerima seruan Tuhan-Nya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka diputuskan dengan musyawarah 
antara mereka dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 




Atas dasar itu mengharuskan setiap pemimpin (penguasa), yang mendapat 
kepercayaan dari rakyat, untuk menggunakan asas musyawarah dalam setiap 
tugasnya dan pengambilan keputusan berhubungan dengan kepentingan rakyat. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah (Bandung : Jabal Raudhah, 2010), 87. 
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Kewajiban pemerintah untuk selalu memperhatikan kemaslahatan ini berkaitan 
erat dengan ajaran Islam tentang hubungan pemerintah dan rakyatnya seperti 
dikatakan oleh Imam al-Syafi’i bahwa kedudukan pemerintah dalam hubungannya 
dengan rakyatnya adalah seperti kedudukan wali dalam hubungan dengan anak 
yatim. 
Kaitannya dengan komunikasi, pemilu merupakan salah satu usaha untuk 
memengaruhi rakyat secara persuasif (tidak memaksa) dengan malakukan 
kegiatan retorika, hubungan publik, komunikasi massa, lobbi, dan lain sebagainya. 
Dalam pemilu, pemilih yang disebut konstituen menjadi objek kampanye dengan 
beragam program dan janji-janji politik, agar supaya para konstituen dapat 
memilih mereka yang tengah berkompetisi pada pesta demokrasi atau hari raya 
kerakyatan. 
Ketika sistem pemilihan wakil rakyat (DPR RI,  DPRD PUSAT, DPR 
provinsi, DPR Daerah, DPR Wilayah Kota Dan Semacamnya) menyentuh segala 
penjuru Nusantara tak jarang patron klien seorang tokoh masyarakat di pedesaan 
turut andil dalam suksesi pemilu. Termasuk di daerah desa Gunungsari kecamatan 
Umbulsari kabupaten Jember. 
Para tokoh masyarakat ikut serta dalam mengkomunikasikan visi-misi 
partai Islam kepada masyarakat, guna mencapai sebuah tujuan menangnya partai 
yang menjadi pilihannya. Masyarakat desa Gunugsasri menjadikan tokoh 




Islam yang menyentuh kehidupan masyarakat desa Gunungsari yang di antaranya 
adalah PKB, PPP. 
6
 
Untuk mengkomunikasikan serta mencitrakan partai Islam di desa 
Gunungsari, tokoh masyarakat terlibat langsung dalam agenda-agenda tertentu 
agar dapat mempengaruhi masyarakat meskipun dalam kontes tidak ada unsur 
pemaksaan dan para masyarakat tidak merasa terbebani atas kehadiran parpol 
Islam. Realitas secaman ini tentunya tidak lepas dari bagaimana komunikasi 
politik yang dilakukan para tokoh masyarakat yang berlangsung dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat di desa Gunungsari. Guna mengkaji realitas ini peneliti 
berupaya untuk mengkajinya sedemikian rupa dengan mengangkat judul 
penelitian Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam Dalam 
Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari 
Kabupaten Jember 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam 
Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember ? 
2. Apa faktor pendukung berperan aktifnya Tokoh Masyarakat Pada Partai 
Islam Dalam kontestasi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari 
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ? 
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3. Apa faktor pendukung penghambat Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai 
Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari 
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan  Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai 
Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari 
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung berperan aktifnya Tokoh Masyarakat 
Pada Partai Islam Dalam kontestasi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 
3. Mendeskripsikan faktor pendukung Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat 
Pada Partai Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 
D. Manfaat Penelitian 
Sebagai upaya untuk mengembangkan keilmuan dalam konteks penelitian 
dan juga sebagai bagian dari tridarma perguruan tinggi, sebuah penelitian tentunya 
memiliki manfaat. Manfaat dalam sebuah penelitian merupakan  sesuatu yang 
penting, artinya sebuah penelitian harus bisa memberikan kontribusi. Oleh 
karenanya, manfaat penelitian sebagaimana telah diketahui bersama setidaknya 
ada tiga hal sebagaimana berikut:7 
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1. Manfaat akademis/Teoritis 
a) Dapat memberikan sumbangan literatur dan pemikiran kepada semua pihak 
untuk memperkaya disiplin keilmuan dalam kontek keilmuan komunikasi. 
b) Dapat dijadikan rujukan ataupun perbandingan terhadap penelitian 
selanjutnya untuk lebih memperdalam penelitiannya atupun sebagai kajian 
terdahulu 
c) Untuk menambah wawasan berfikir dan kontribusi epistemolgis dalam 
sebuah pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Untuk memberikan wawasan tentang peran tokoh agama sebagai da’i 
dalam meningkatkan komitmen masyarakat pada saat pemilu legislatif 
ataupun pemilu presinden atau pesta demokrasi lainnya. 
b) Memberikan pengetahuan terhadap pembaca tentang peran seorang tokoh 
masyarakat sebagai da’i dalam mempersuasi atau menjadi icon dalam 
penentuan pilihan pada pesta demokrasi (pemilu) 
E. Definisi Istilah 
1. Komunikasi Politik 
Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud dengan komunikasi 
politik  adalah proses terjadinya transmisi pesan yang dilakukan oleh aktor atau 
komunkator politik partai Islam dalam dinamika pesta demokrasi untuk 
mempengaruhi masyarakat dalam pemilu legislatif 2019 di desa Gunungsari, 




2. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat adalah panutan masyarakat yang memiliki pengaruh 
dari sisi keagamaan dan terlibat dalam partai politik yang berjargon Islam. 
3. Partai Islam 
Partai politik Islam dalam konteks penelitian ini adalah partai olitik 
yang berhaluan ataau berbacground keislaman yang berada di desa Gunugsari. 
Yang antara lain adalah PPP, PKB. 
 
F. Sitematika Pembahsan 
Untuk mempermudah dalam penyajian dan memahami isi dari penulisan 
proposal ini, maka perlu kiranya memberikan gambaran sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
Bab Satu, Pendahuluan. Berisi gambaran secara singkat mengenai 
keseluruhan pembahasan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah. 
Bab Dua, Kajian Kepustakaan. Akan menjelaskan penelitian terdahulu dan 
kajian teori secara literatur yang berhubungan dengan judul penelitian. 
Bab Tiga, Metode Penelitian. Akan menjelaskan pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 
data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab Empat, Penyajian Data dan Analisis. Akan menjelaskan penyajian 




Bab Lima, Penutup. Merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan 






A. Penelitian  Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang pertama adalah skripsi yang ditulis oleh 
Basith Bahtiar Yulfi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Komunikasi Politik 
Partai Persatuan Pembangunan pada Masyarakat Muslim Kabupaten 
Purworejo. 
Pada kesimpulannya, Basith menyatakan komunikasi politik PPP pada 
masyarakat Muslim di Kabupaten Purworejo adalah dengan mnggunakan 
media massa langsung. Di antara media massa yang dipakai adalah radio, 
baliho, spanduk, umbul-umbul, bendera dan pamflet. Dengan radio DPC PPP 
memasang iklan berupa spot siaran yang ditayangkan lima kali sehari selama 
setahun yang membantu memberikan informasi kepada masyarakat atas 
keberadaan partai tersebut. Baliho sembilan buah, spanduk 25, Baliho 60 
buah, umbul-umbul 210 buah, dan pamflet 500 eksamplar. Kesemua 
perangkat politik itu dipasang di tempat-tempat umum seperti di jalan utama, 
pohon, dekat swalayan, dekat rumah sakit, pos ronda dan semacamnya. Selain 
itu DPC PPP melakukan komunikasi secara langsung berupa bantuan dan juga 
pengajian yang diadakan setiap tiga bulan sekali di setiap kantor cabang PPP.
8
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Misliyah mahasiswa 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Komuikasi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan Judul penelitian 
Komunikasi Pilitik melalui media massa pasangan Muchtar Muhammad dan 
Rahmat Effendi (Murah) dalam Pilkada Walikota Bekasi priode 2008-2013. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran media massa baik cetak 
atau elektronik dalam sosialisasi pasangan Muchtar Muhammad – Rahmat 
Effendi berlangsung efektif sebab iklan di dalam media massa yang 
mengkonstruk Citra politiknya berhasil merubah persepsi dan pemahaman 
masyarakat tentang pasangan Muchtar Muhammad-Rahmat Effendi. 
Media massa berhasil mempulbis Muchtar Muhammad – Rahmat 
Effendi populer  serta faktor pendukung yang membuatnya berhasil karena 
pasangan ini didukung oleh partai besar, sedangkan faktor penghambatnya 
adalah adanya Black Campain, keurangan di lapangan dan tingginya 
fenomena golput di masyarakat.
9
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hijar Djusmin Mahasiswa 
Jurusan Ilmu politik Fakultas Ushuludiin, Filsafat dan Politik Universitas 
Islam Negeri Alaudin Makasar. Judul penelitian yang dilakukan oleh Hijar 
Djusmin adalah Komunikasi Politik (analisis terhadap pencitraan politik Tenri 
Olle Yasin Limpo pada Pilkada Serentak 2015). 
Kesimpulan pada penelitin ini adalah keberhasilan Tenri Olle 
Yasin Limpo dalam pemilihan Bupati Gowa adalah tidak lepas dari 
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kejelihan Tenri Olle Yasin Limpo dalam mngolah isu-isu di mediao sosial 
dan di tengah kehidupan masyarakat untuk mengangkat popularitasnya. 
Selain itu janji politik yang mampu mempengaruhi masyarakat antara lain 
adalah pendidikan gratis, pembagian pupuk gratis, terutama janji 
politiknya yang ingin menjadikan sebuah kecamatan di Kabupaten Gowa 
(kecamtan Pattalassang) ingin dijadikan sebagai pusat kota.10 
Dari paparan penelitian terdahulu di atas, dapat dilihat perbedaan 
dan persamaan dari ketga penelitia tersebut dengan penelitian saat. Untuk 
lebih jelasnya lihat perbedaan dan persamaan penelitian tedahulu dengan 
penelitain saat ini pada tabel di bwah ini. : 











(penelitian : tahun 2013) 
Universitas 




partai Islam  
Basith : Partai 




Zainul Anam : 
Partai Politik 
Islam yang 
berada di desa 
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  Gunugsari, tidak 




masyarakat  desa 
Gunungsari  
antara lain PKB, 
PPP.  
2 Misliyah  Komunikasi Pilitik 
melalui media massa 
pasangan Muchtar 
Muhammad dan Rahmat 
Effendi (Murah) dalam 
Pilkada Walikota Bekasi 
priode 2008-2013. 
(Penelitian :  tahun 2010) 
Universitas 
Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

































pencitraan politik Tenri 
Olle Yasin Limpo pada 
Pilkada Serentak 2015). 
(Penelitian tahun 2016) 


































Zainul Anam Deskipsi : 
Pada penelitian sebelumnya telah diungkap 
bagaimana komunikasi polittik yang 
dilakukan oleh PPP, media massa yang 
digunakan oleh paslon walikota Muchtar 
Muhammad-Rahmat Effendi, dan juga 
pencitraan yang dilakukan oleh Tenri Olle 
Yasin Limpo dalam menggunakan media 
sosial dan program lainnya yang tercover 
dalam janji politiknya. Dalam hal ini ketika 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 




Media massa, media sosial,  PPP, Walikota 
Bupati. 
Dari deskripsi ini orisinilitas pada 
penelitian saat ini adalah komunikasi politik 
yang dikaitkan dengan tokoh masyarakat 
dalam partai politik Islam Berupa PKB, 
PPP. Di sisi lain dalam konteks pemilu 
legislatif tahun 2019 dengan objek atau 
subjek penelitian kepada tokoh masyarakat 
dalam Parpol Islam di desa Gunungsari 
belum ada penelitiannya, sehingga 
penelitian ini merupakan satu-satunya 
penelitian yang dilakukan pada tahun 2019. 
 
B. Kajian Teori 
1. Komunikasi Politik  
Pengertian Komunikasi Politik Menurut Nimmo Politik berasal 
dari kata polis yang berarti negara, kota, yaitu secara totalitas merupakan 
kesatuan antara negara   (kota)   dan   masyarakatnya.   Kata polis   ini 
berkembang menjadi Politicos   yang   artinya   kewarganegaraan. Dari 
kata politicos menjadi politera yang berarti hak-hak kewarganegaraan.
11
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Definisi komunikasi politik  terdapat beberapa pendapat sarjana 
politik, diantaranya  Nimmo, mengartikan politik sebagai kegiatan orang 
secara kolektif yang mengatur perbuatan mereka di dalam kondisi konflik 
sosial. Dalam berbagai hal orang berbeda satu sama lain (jasmani, bakat, 
emosi, kebutuhan, cita-cita, inisiatif , perilaku) dan sebagainya. Lebih 
lanjut Nimmo menjelaskan, kadang-kadang perbedaan ini merangsang 
argumen, perselisihan, dan percekcokan. Jika mereka menganggap 
perselisihan itu serius, perhatian mereka dengan memperkenalkan 
masalah yang bertentangan itu, dan selesaikan
.12
 
Bagi  Lasswell,  ilmu  politik  adalah  ilmu  tentang  kekuasaan.  
Berbeda dengan    David   Easton   dalam   Sumarno,   mendefinisikan   
politik   sebagai berikut:  
Political  as  a  process  those  developmental  processes  through  
which person acquire political orientation and patterns of behavior” 
Dalam definisi ini David Easton
13
 menitik beratkan bahwa politik 
itu sebagai suatu proses di mana dalam  perkembangan  proses  tersebut 
seseorang menerima orientasi politik tertentu dan pola tingkah laku. 
Apabila definisi komunikasi dan definisi politik itu kita kaitkan 
dengan komunikasi politik, maka akan terdapat suatu rumusan  bahwa  
Komunikasi politik adalah komunikasi yang diarahkan kepada pencapaian 
suatu pengaruh sedemikian rupa, sehingga masalah yang dibahas oleh 
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jenis kegiatan komunikasi ini, dapat mengikat semua warganya melalui 
suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh lembaga-lembaga politik.14 
Mengenai  komunikasi politik ini (political communication) 
Kantaprawira, memfokuskan pada kegunaanya, yaitu untuk 
menghubungkan pikiran politik yang hidup dalam masyarakat, baik 
pikiran intra golongan, institusi, asosiasi, ataupun sektor kehidupan 
politik masyarakat dengan sektor kehidupan politik pemerintah. 
Dengan demikian segala pola pemikiran, ide atau upaya untuk 
mencapai pengaruh, hanya dengan komunikasi dapat tercapainya segala 
sesuatu yang diharapkan, karena pada hakikatnya segala pikiran atau ide 
dan kebijakan (policy) harus ada yang menyampaikan dan ada yang 
menerimanya, proses tersebut adalah proses komunikasi.
15
 
Dilihat  dari  tujuan  politik,  maka  hakikat  komunikasi  politik 
adalah upaya kelompok manusia yang mempunyai orientasi pemikiran 
politik atau ideology tertentu  dalam rangka menguasai dan atau 
memperoleh kekuasaan, dengan kekuatan mana tujuan pemikiran politik 
dan ideology tersebut dapat diwujudkan. Lasswell, memandang orientasi 
komunikasi politik telah menjadikan dua hal sangat jelas: pertama, bahwa 
komunikasi politik selalu berorientasi pada nilai atau berusaha mencapai 
tujuan; nilai-nilai dan tujuan itu sendiri dibentuk di dalam dan oleh proses 
perilaku yang sesungguhnya merupakan suatu bagian; dan kedua, bahwa 
komunikasi politik bertujuan menjangkau masa depan dan bersifat 
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mengantisipasi serta berhubungan dengan masa lampau dan senantiasa 
memperhatikan kejadian masa lalu. 
2. Komunikator dalam komunikasi politik 
Menurut Nimmo
  
salah satu ciri komunikasi ialah bahwa orang 
jarang dapat menghindari dan keturutsertaan. Hanya dihadiri dan 
diperhitungkan oleh seorang lain pun memiliki nilai pesan. Dalam arti 
yang paling umum kita semua adalah komunikator, begitu pula siapa 
pun  yang dalam setting politik adalah komunikator  politik.  Meskipun  
mengakui  bahwa  setiap  orang  boleh berkomunikasi  tentang politik, kita 
mengakui bahwa relatif sedikit yang berbuat demikian,  setidak-tidaknya  
yang  melakukannya  serta  tetap  dan  sinambung. Mereka yang relatif  
sedikit ini tidak hanya bertukar pesan politik; mereka adalah pemimpin 
dalam proses opini. Para komunikator politik ini, dibandingkan dengan 
warga negara pada umumnya, ditanggapi dengan lebih bersungguh-
sungguh bila mereka berbicara dan berbuat
.16
 
Sebagai pendukung pengertian yang lebih besar terhadap peran 
komunikator politik dalam proses opini, Leonard W. Dood menyarankan 
jenis-jenis hal yang patut diketahui mengenai mereka. Komunikator dapat 
dianalisis sebagai dirinya sendiri. Sikapnya terhadap khalayak 
potensialnya, martabat yang diberikannya kepada mereka sebagai manusia, 
dapat mempengaruhi komunikasi yang dihasilkannya. jika ia mengira 
mereka itu bodoh, ia akan menyesuaikan nada pesannya dengan tingkat 
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yang sama rendahnya. Ia sendiri memiki kemampuan-kemampuan tertentu 
yang dapat dikonseptualkan sesuai dengan kemampuan akalnya, 
pengalamannya sebagai komunikator dengan khalayak yang serupa atau 




Berdasar   pada   anjuran   Doob,   jelas   bahwa   komukator harus 
diidentifikasi  dan  kedudukan  mereka di  dalam  masyarakat harus 
ditetapkan. Untuk keperluan ini Nimmo mengidentifikasi tiga kategori 
politikus, yaitu  yang bertindak sebagai komunikator pilitik, komunikator 
profesional dalam politik, dan aktivis atau komunikator paruh waktu.
18
 
3. Politikus sebagai Komunikator 
Kelompok ini adalah orang  yang bercita-cita untuk memegang 
jabatan pemerintah dan memegang pemerintah yang harus berkomunikasi 
tentang politik dan disebut dengan politikus, tak peduli apakah mereka 
dipilih, ditunjuk, atau jabatan karier, baik jabatan eksekutif, legislatif, atau 
yudikatif. Pekerjaan mereka adalah  aspek-aspek  utama  dalam  kegiatan  
ini. Meskipun politikus melayani beraneka tujuan dengan berkomunkasi, 
ada dua hal yang menonjol, sebagaimana dinyatakan oleh Daniel Katz 
bahwa politikus atau pemimpin politik mengarahkan pengaruhnya ke dua 
arah yaitu : mempengaruhi alokasi ganjaran, dan mengubah struktur sosial 
yang ada. 
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Kaitannya dengan kewenangan pertama, politikus berkomunikasi 
sebagai wakil suatu kelompok.  Pesan-pesan politikus mengajukan dan 
melindungi tujuan dari kepentingan politik, artinya komunikator politik 
mewakili kepentingan kelompoknya.  Sebaliknya, politikus yang bertindak 
sebagai ideologi tidak begitu terpusat perhatiannya kepada mendesakkan 
tuntutan kelompoknya, ia lebih menyibukkan diri untuk menetapkan 
tujuan kebijakan yang lebih luas, mengusahakan reformasi dan bahkan 
mendukung perubahan revolusioner. Termasuk dalam kelompok ini, 
politikus yang tidak memegang jabatan dalam pemerintah, mereka juga 
komunikator politik mengenai masalah yang lingkupnya nasional dan 
internasional, masalah yang jangkauannya berganda dan sempit.
19
 
Dari deskripsi ini dapat terlihat bawha banyak jenis politikus yang 
bertindak sebagai komunikator politik, namun lebih mudahnya politikus  
antara lain (1) berada di dalam atau di luar jabatan pemerintah, (2) 
berpandangan nasional atau sub-nasional, dan (3) berurusan dengan 
masalah ganda atau masalah tunggal. 
4. Unsur-unsur Komunikasi Politik 
Sebagaimana unsur-unsur komunikasi pada umumnya, maka 
komunikasi politik terdiri dari beberapa unsur yaitu: komunikator politik, 
komunikan, isi komunikasi (pesan-pesan) media komunikasi, tujuan 
komunikasi, efek, dan sumber komunikasi.   Setiap unsur jelas fungsinya, 
mengarah kepada tercapainya fungsi primer komunikasi politik. Dalam 
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komunikasi politik, fungsi primer komunikasi melembaga dengan fungsi 
primer negara sesuai sistem politik yang melandasinya.
20
 Untuk lebih 
jelasnya lihat deskripsi berikut : 
a) Komunikator Politik 
Dalam komunikasi politik yang dimaksud komunikator, 
yaitu individu-individu yang berada dalam suatu instusi, asosiasi, 
partai politik, lembaga-lembaga pengelola media massa dan tokoh-
tokoh masyarakat. Komunikator politik dapat pula berupa negara, 
badan- badan internasional dan mereka yang mendapat tugas atas 
nama Negara. 
Komunikator politik merupakan bagian integral dalam 
berlangsungnya proses komunikasi. Komunikator politik yang 
memberi warna dominan terhadap proses komunikasi, yaitu 
komunikator yang menduduki struktur kekuasaan, karena 
merekalah yang mengelola, mengendalikan lalu lintas transformasi 
pesan-pesan komunikasi dan mereka yang menentukan 
kebijaksanaan nasional. Karena itu sebagai komunikator politik 
dituntut berbagai persyaratan agar proses komunikasi mencapai 
sasaran sebagaimana diharapkan. Persyaratan-persyaratan yang 
dimaksud yaitu :  
1) Memiliki nuansa yang luas tentang berbagai aspek dan 
masalah- masalah kenegaraan. 
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2) Memiliki  komitmen  moral  terhadap  sistem  nilai  yang 
sedang berlangsung. 
3) Berorientasi kepada kepentingan negara. 
4) Memiliki kedewasaan emosi (emotional intelligence) 
5) Jauh dari sikap hipokrit (cognitive dissonance) 
Komunikator politik yang berada dalam struktur kekuasaan 
disebut juga sebagai elit berkuasa. Sedangkan elit yang tidak duduk 
pada sruktur  kekuasaan-kekuasaan  disebut  elit  masyarakat yaitu  
elit yang paling besar jumlahnya, karena elit ini berada dalam 





Dalam komunikasi politik, komunikan ini dapat disebut 
sebagai objek kampanye. Yang secara umum dapat dinyatakan 
seseorang atau sekelompok orang sebagai subyek yang dituju oleh 
komunikator (pengirim/penyampai pesan), yang menerima pesan-
pesan (berita, informasi, pengertian) berupa lambang-lambang 
yang mengandung arti atau makna. 
c) Isi (pesan-pesan) Komunikasi. 
Isi (pesan-pesan) komunikasi merupakan produk penguasa 
setelah melalui proses encoding atau setelah diformulasikan 
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kedalam simbol-simbol sesuai lingkup kekuasaan. Pada dasarnya 
isi komunikasi akan terdiri dari: 
1) Seperangkat norma yang mengatur lalu lintas transpormasi 
pesan. 
2) Panduan dan nilai-nilai idealis yang tertuju kepada upaya 
mempertahankan dan melestarikan sistem nilai yang sedang 
berlangsung. 
3) Sejumlah metode dan cara pendekatan untuk mewujudkan 
sifat-sifat integrative bagi penghuni sistem. 
4) Karakteristik yang menunjukkan identitas Negara 
5) Motivasi sebagai dorongan dasar yang memicu pada upaya 
meningkatkan kualitas hidup bangsa. 
Dari ungkapan di atas memberi informasi bahwa 
komunikasi didalam prosesnya   berada   pada   struktur   formal.   
Pesan-pesan   komunikasi   mengalir menurut jenjang struktur 
kekuasaan sampai kepada sasaran.
22
 
d) Media Komunikasi 
Dalam sistem politik  yang bagaimana pun bentuk dan 
sifatnya, maka media komunikasi mendapat tempat yang cukup 
penting. Media komunikasi menjadi pusat perhatian penguasa 
sebagai alat untuk  mendapat  legitimasi  rakyat  didalam  
melakukan kebijaksanaan dan sekaligus memperkuat kedudukan 
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penguasa melalui pesan-pesan komunikasi yang telah 
direpresentasikan kedalam simbol-simbol kekuasaan. 
e) Tujuan Komunikasi 
Dalam komunikasi politik, tujuan komunikasi selalu 
berhimpit (bahkan melembaga) dengan tujuan negara untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka sumber-sumber komunikasi 
dikelola secara bijak melalui perencanaan yang matang dan 
terarah. Sifat dan bentuk tujuan yang hendak dicapai akan sangat 
bergantung kepada sistem politik yang mendasari nya. Hal ini akan 
tampak jelas dari ideal normatif negara yang tertuang dalam 
ketentuan normatif masing- masing system 
f) Efek Komunikasi 
Efek adalah hasil dari penerimaan pesan atau informasi 
yang disampaikan oleh komunikan. Pengaruh atau kesan yang 
timbul setelah komunikan menerima pesan. Efek dapat berlanjut 
dengan pemberian respon tanggapan atau jawaban yang di sebut 
umpan balik atu feedback. Feedback adalah arus balik yang berupa 
tanggapan atau jawaban dalam rangka proses komunikasi yang 
bertujuan untuk saling pengertian atau memperoleh kesepakatan 
bersama. 
g) Sumber komunikasi politik 
Sumber (source) sangat menentukan kualitas dan 




di peroleh atau munculnya isu, informasi yang dapat di jadikan 
materi pesan komunikasi.  Sumber  dapat  berasal  dari  individu  
karena  idenya yang sangat berharga, atau dapat pula bersumber 
dari elit politik dan dapat pula berasal dari suatu faham. Dari 
unsur-unsur tersebut, keberhasilan proses  komunikasi pada 
akhirnya bermuara pada kemampuan komunikator dalam memotivasi 
komunikan untuk berbuat sesuatu sesuai kebijaksanaannya yang telah 






Metode penelitian  menjelaskan semua langkah yang dikerjakan penulis 
sejak awal hingga akhir. Pada bagian ini dapat di muat hal-hal yang berkaitan 
dengan anggapan–anggapan dasar atau fakta-fakta yang dipandang benar tanpa 
adanya verifikasi dan keterbatasan yaitu aspek-aspek tertentu yang dijadikan 
kerangka berfikir. 
Perlu ditekankan bahwa tulisan tentang metode penelitian hendaknya 
didasarkan atas kajian teori dan khasanah ilmu, yakni paradigma, teori, konsep, 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam suatu penelitian metode 
merupakan suatu cara untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah dengan tujuan 
yang telah ditetapkan pada fokus penelitian. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan 
penelitian dibidang ilmu-ilmu sosial kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmiah 
untuk mengumpulkan, mengkelaskan, menganalisis dan mentafsir fenomena, 
fakta-fakta dan perilaku masyarakat, seperti sikap keagamaan, kecerdasan, 
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pengaruh kebudayaan dan sejenisnya guna menemukan makna, prinsip, 
pengetahuan dan metode-metode baru.
24
 
Data yang digunakan disesuaikan dengan teori yang diperoleh dari 
kepustakaan. Penelitian kualitatif berusaha menemukan teori baik yang 
bersifat substansif atau formal, yang semuanya berasal dari data. 
25
  
Sedangkan deskriptif adalah suatu bentuk penelitian, yang bertujuan 
mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat ilmiah ataupun rekayasa manusia.
26
 Deskripsi ini 
merupakan realitas  ilmiah berdasarkan  kenyataan hidup yang ada pada 
masyarakat sebagai objek aatau subjek yang diteliti. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari 
Kabupaten Jember 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah tokoh masyarakat desa Gunungsari yang 
memilki pengaruh dalam sosial politik Serta mastarakat yang menjadikan kiai 
sebagai rujukan dalam memilih kandidat calon tertentu 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa langkah yaitu, 
Observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi/ gabungan. Pada 
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
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(kondisi yang ilmiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi berperan serta (Participan Observasion), 
wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.
27
 
E. Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang 
bertujuan untuk memberikan deskripsi  mengenai subyek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang 
diteliti.
28
 Analisis deskriptif dilakukan dengan cara memberikan predikat 
kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
29
 
Adapun langkah-langkah analisis data menurut Milles dan Huberman adalah 
sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Maksudnya yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus- 
menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
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3. Conclusion Drawing /Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapakan merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada.
30
 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada.
31
Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh penguji 
menggunakan trianggulasi sumber. 
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
32
 
G. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur atau tahap 
penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini secara garis besarnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menentukan lokasi penelitian yaitu di desa Gunungsari kecamatan 
Umbulsari kabupaten Jember  
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1) Menyusun proposal penelitian 
2) Mengurus surat perizinan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Mengadakan observasi langsung ke desa desa Gunungsari 
kecamatan Umbulsari kabupaten Jember dengan melibatkan beberapa 
informan untuk memperoleh data, yaitu: 
a. Tokoh masyarakat desa Gunungsari, Umbulsari Jember yang terjun 
langsung pada partai politik Islam 
b. Masyarakat desa Gungsari-Umbulsari-Jember 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir yakni  peneliti 
menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya 
ilmiah berupa laporan penelitian dengan mengacu pada pedoman  






PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Desa Gunungsari 
Desa Gunungsari pada mulanya mempunyai wilayah yang terdiri 
dari empat dusun, yaitu Dusun Padangrejo, Dusun Krajan, Dusun 
Banjarejo dan Dusun Gununglincing. Desa Gunungsari termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember bagian selatan. Pada 
sekitar tahun 1988 Desa Gunungsari dipecah menjadi 2 Desa, yaitu Desa 
Gadingrejo dan Desa Gunungsari. Desa Gadingrejo membawahi Dusun 
Krajan dan Dusun Padangrejo sedangkan Desa Gunungsari membawahi 
Dusun Banjarejo dan Dusun Gununglincing. Pada Tahun 1993 resmi 
Desa Gadingrejo secara definitif terpisah dari Desa Gunungsari. 
Pengembangan nama dilakukan pada sekitar tahun 2008 yakni di 
desa Gunungsari terdapat dusun Banjarejo yang luas, melingkupi dusun 
Banjarejo Lor Rowo dan Banjarejo kidul rowo. Untuk mempermudah 
penataan dusun Banjarejo dibagi menjadi dua yakni Banjerejo lor rowo 
diganti menjadi Bajarejo sedangakan Banjarejo kidul rowo menjadi 
Banjarsari.    
2. Kondisi Geografis 
Wilayah Desa Gunungsari sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Umbulrejo dan Desa Semboro, sebelah Timur berbatasan dengan Desa 






Tembokrejo dan Desa Sidorejo, sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Sukoreno dan Desa Rejoagung. 
Untuk lebih jelasanya dapat diuaraikan sebagai berikut  
Batas sebelah utara : desa Umbulrejo dan Semboro 
Batas sebelah timur : desa Umbulsari dan Umbulrejo 
Batas sebelah selatan : desa Tembokrejo dan Sidorejo 
Batas sebelah barat : desa Sukoreno dan Rejoagung 
3. Struktur Pemerintahan 
Keberadaan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari satuan 
wilayah pemerintahan Desa Gunungsari  memiliki fungsi yang sangat 
berarti terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, 
terutama terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level di 
atasnya. Dari kumpulan Rukun Tetangga inilah terbentuk sebuah 
Padukuhan (Rukun Warga; RW). 
Wilayah Desa Gunungsari terbagi di dalam 12 Rukun Warga 
(RW) , 47 Rukun Tetangga (RT) yang tergabung di dalam 4 Dusun yaitu 
: Dusun Banjarejo, Banjarsari ,Gadingrsari  dan Dusun Gununglincing, 
yang masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. Posisi Kasun 
menjadi sangat strategis seiring banyaknya limpahan tugas desa kepada 
aparat ini. 
Sebagai sebuah desa, sudah tentu struktur kepemimpinan Desa 
Gunungsari tidak bisa lepas dari strukur administratif pemerintahan pada 







No Nama Jabatan 
1 M. Sunyoto  Kepal Desa 
2 Ir. Dedy Irwan 
Sugianto  
Sekertaris Desa 
3 Marjoko Kaur Pemerintahan  
4 Sinem Purwati Kaur Keuangan  
5 Yuni Kristianingsih  Kaur umum 
6 Khoiri Kaur Ekonomi dan Pengembangan 
7 Zaenal Abididn Kaur keamanan 
8 Tinggal  Kaur tani 
9 Masruhan  Kasun Banjarrejo 
10 Agus Susilo  Kasun Gununglincing 
11 Masruhan  Kasun Banjarsari 
12 Sunawan Kasun Banjarrejo 
Tabel 4.2 
Badan permusyawaratan Desa Gunungsari 
 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Sumaji  Ketua  
2 Heri Pitono  Wakil ketua 
3 Drs. Sukra Bendahara  
4 Supono Spd.I Sekretaris  
4 Sukanti Widayati Anggota  
5 Siti Khotimah  Anggota  
6 Nurysasin, SPd.I Anggota 
7 Sigit Winarno Anggota 
8 Edi Yuwono Anggota 
9 Agus Susanto Anggota 
10 Adi Miskan  Anggota 




4. Kondisi Demografis  
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2010 
jumlah penduduk Desa Gunungsari  adalah 8.415 jiwa, dengan rincian 
3.929 laki-laki dan 4.459 perempuan.   Jumlah penduduk demikian ini 
tergabung dalam 2.334. KK. Agar dapat mendeskripsikan dengan lebih 
lengkap tentang informasi keadaan kependudukan di Desa Gunungsari 
maka perlu diidentifikasi jumlah penduduk dengan menitikberatkan pada 
klasifikasi usia. Untuk memperoleh informasi ini maka perlulah dibuat 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah penduduk berdasarkan usia 
No Usia Jumlah Presentase 
1 0-4 529 orang 6,57 % 
2 5-9 606 orang 7.20 % 
3 10-14 594 orang 7,05 % 
4 15-19 601 orang 7,14 
5 20-24 604 orang 7.17 
 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Setelah peneliti menelusuri lebih mendalam di lokasi penelitian, 
peneliti hanya menemukan dua partai yang dapat dikatakan aktif 
berkampanye di desa Gunungsari. Di antara kedua partai itu adalah Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai Persatuan Pembanguan (PPP). 
Dengan temuan ini peneliti hanya akan mendesripsikan pola komunikasi 




menyikapi pemilu legislatif 2019.  Dalam hal penyajian data, peneliti 
mendeskripsikannya sebagai berikut. 
1. Komunikasi politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam Dalam 
Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember 
Pada saat peneliti mendatangi Ustad Ma’shum salah satu tokoh 
masyarakat di Gunungsari beliau menyatakan bahwa dalam hal politik 
beliau mengaku tidak terlalu ikut dalam hal memilih siapa dari fraksi 
apa, sebagaimana pernyataan berikut : 
 “guleh tak pateh geteh cong kangguy ngajek oreng mile 
nikah, mile nikah,, sebeb takok mik agebey rosak, Cuma 
guleh melihat potensi deri masing-masing masyarakat mun 
keranah gellem eyajek, tak gellem gi tak maksah, sebeb 
kebenyaa’en masa mangken nikah mun pas sobung obeng 
oreng tak gellem, secara pribadi guleh tak poron kaangguy 
nerimah obeng kaangguy mile calon legeslatif, intinah 
guleh tetap mile sesuai keyakinan ben ketepatan guleh, 




Saya sebenarnya tidak begitu antusias dalam mengajak 
orang lain untuk milih ini, milih itu, sebab saya khawatir 
akan berakibat kerusakan (perpecahan), saya sebelum 
mengajak ya melihat dulu potensi-potensi dari masing-
masing individu, jika sekiranya mau (tidak fanatik terhadap 
golongan atau partai tertentu) ya saya ajak untuk memilih 
ini, kalau tidak mau ya saya tidak memaksa. Kebanyakan 
dalam kenyataan orang enggan diajak memilih calon 
tertentu jika tidak ada uang. Secara pribadi saya tidak 
sepakat atau menolak adanya politik uang tersebut. Intinya 
saya tetap memilih calon tertentu dalam pemilihan 
legeslatif. Akan tetapi saya tetap menghimbau kepada 
masyarakat untuk tetap menjalin hubungan yang baik 
dengan kiai. 
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Demikian pula sebagaimana dikatakan ustad Marzuki yang juga 
tokoh masyarakat simpatisan Partai Persatuan Pembangunan 
menyatakan  pentingnya kesadaran masyarakat dalam politik agar tidak 
golput, sebagaimana berikut pernyataan beliau : 
Sekak’entoh cong,, nagereh Indonesia nikah kan 
demokrasi. Deddih sebagai rakyat tantonah koduh tunduk 
patuh ka atoran se berlaku, termasuk politik aotabeh 
pelean, nikah kan peraturan se koduh etorok senajjen oreng 
disah munggu den guleh nikah wajib atorok. Guleh sering 
madepak ka masyarakat jek mun oreng tak berpolitik e 
masa semangken nikah gempang ecokocoh. Ghii sokkoran 
kan sami-sami bisa apareng pemahaman, tukar pikiran 




(begini dik,, negara Indonesia adalah negara demokrasi. 
Jadi sebagai rakyat tentunya harus tunduk dan patuh 
terhadap aturan yang berlaku, termasuk politik atau pemilu, 
ini kan peraturan yang harus diikuti (dipatuhi) walaupun 
orng desa atau orag terpencil menurut saya ini wajib 
mengikuti aturan. Sering saya sampaikan kepada 
masyarakat kalau rang tidak berpolitik pada masa-masa 
sekarang akan mudah dibohongi. Yaa.. Alhamdulillah 
sama-sama bisa saling memberikan pemahaman, tukar 
pikiran menambah ilmu, terutama dalam hal politik 
minimal tidak golput) 
 
Hal serupa juga diungkap oleh H. Abd. Hannan salah satu tokoh 
masyarakat simaptisan dari Partai Perstuan Pembangunan menyatakan 
pentingnya keikutsertaan warga Nahdhyiin kontestasi partisipati yang 
menumbuhkan kesadaran politik sebagaimana pernyataan beliau berikut 
ini: 
Tak langkong cong, seporanah sebelummah ghii,, guleh 
benni akampanye, tapi dalam hal politik guleh secara 
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pribadi nganggep kewajiban kangguy adukung calon 
legislatif napah pole PKB se kakdimmah edelemmah nikah 
benyyak kiai, kiai bein nikah apolitik ghi oreng biasa engak 
guleh koduh ikut serta tak olle golput, walaupun bedeh 
sebegien guruh tak kasokan kan pon endik teggu’en dibik, 
ghi ngireng masyarakat ittiba’ ka se kak’emmah. Terutama 
oreng NU ghi paleng sekunik delem sekeluarga koduh 
bedeh se nyumbeng suaranah dek ka partai Islam ghi mun 
guleh mesteh pon ka PKB.
35
  
(Mohon maaf sebelumnya, saya bukan kampanye akan 
tetapi perlu disadari bersama dalam hal politik secara 
pribadi menganggap sebuah kewjiban dalam mendukung 
calon tertentu pada pemilihan legeslatif terutama partai 
Islam yang berbasis ulama (PKB)  kiai saja ini berpolitik 
apa lagi masyarakat seperti kita yang bukan kiai ya gak 
boleh golput, meskipun ada beberapa guru (kiai) tidak 
berpolitik beliau memiliki landasan sendiri, ya monggo 
masyarakat mau ikut yang mana. Terutma orang NU yang 
minimal mampu mengajak berpolitik dalam lingkungan 
keluarganya) 
 
Tokoh masyarakat dusun Banjarsari dalam mempengaruhi 
masyarakat untuk mengikuti parpol yang diyakininya juga melakukan 
langkah-langkah sebagai mana deskripsi berikut : 
Gus Mahrus
36
 mengajak masyarakat untuk mengikuti parpol 
(PKB) dengan mengundang beberapa orang yang dijadikan sebagai team 
pemenangan. Sebagaimana pernyataan beliau berikut ini : 
Guleh mapolong oreng se kenceng kaangguy deddih 
relawan, epapolong se compok derih beberapa RW 
tatanggeh pas rapat kaangguy memenangkan calon deri 
PKB, mun e kak etoh seepapolong bik guleh gi,, Ridwan, 
Rohman, Nidi, Nur Ihsan, Masruhin, anikah seepapolong 
egebey team. Pas oreng-oreng gnikah epangibein catatan 
lis nyamanah oreng serah se kenceng nyoblos, ghi se nyak 
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(saya mengumpulkan orang untuk dijadikan relawan. 
Dikumpulkan di rumah dari RW tetangga dan rapat untuk 
memenangkan calon dari PKB. Di sini yang saya 
kumpulkan kemaren di antaranya adalah Rindwan, 
Rohman, Nidi, Nur Ihsan, Masruhin, ini yang saya 
kumpulkan untuk menjadi team. Mereka saya kasik lis 
nama untuk mecari partisipan yang bersedia untuk 
mencoblos calon yang kita kawal, lis diissi sebanyak 
mungkin, kalau bisa mereka memberi target di setiap TPS). 
 
Lebih lanjut peneliti menelusuri ke orang yang bersangkutan 
untuk menelusuri bagaimana mereka mengajak orang-orang. Pertama 
peneliti bertemu dengan Ridwan, warga Dusun Banjarsari RT/RW 
01/10, berikut pernyataan beliau ketika peneliti menayakan bagaimana 
cara mengajak orang untuk mencoblos : 
Gii,, awalnya guleh ka keluarga dibik, binih, bik anak pas 
reng tuwah nikah eyajek kadek bik guleh nyamanah pas 
ecatet ekak’entoh, mareh senikah guleh langsung entareh 
ka tan tretan se mak semmak namun tong settong ka 
romanah, gi mereka se gellem eyajek se tak gellem tak 
ponapah. Kan mun epaksah takok atokaran sa tertenan, 
deddih guleh ntareh oreng se bersedia bein.
38
 
(Pertama saya catat keluarga saya sendiri, seperti istri dan 
anak, orang tua, saya ajak mereka namanya saya catat di 
sini (seraya menunjukkan kertas lis yang masih kosong) 
kalau keluarga sendiri sudah selesai baru saya datang ke 
saudara yang lain door to door, saya mengajak mereka yang 
mau, bagi yang tidak bersedia ya tidak saya paksa kuatir 
kalau dipaksa berakibat pada konflik atau pertengkaran, 
lebih baik saya ajak mereka yang bersedia saja). 
 
Begitu pula Nidi warga RT/RW .05/10 menyatakan ia mengajak 
orang-orang di sekitar rumahnya untuk untuk memilih calon dari PKB, 
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mulai dari DPRD Kabupaten, Provinsi dan RI, sebagaimana pernyataan 
berikut : 
Ghi, bener guleh panareknah kompolan e compo’en pak 
Tim, ghi nikah guleh ngajek oreng e sekitar kak entoh pon, 
insya Allah guleh ngawal suara neng e TPS 10, ghii gnika 
mander mugeh sa TPS tembus sabidhek soara nikah pon 
aman, caleg-caleg deri PKB mulai DPR RI, Kabupaten bik 
Provinsi, guleh jet narget ka oreng paleng enten soarah 




(Iya,, betul, kapan hari itu saya ada kumpulan di rumah pak 
Tim (panggilan akrab pak Fathul Yatim yang menjadi tuan 
rumah rapat atau kumpulan pada tanggal 15 Desember 
2018). Saya ngajak orang di sekitar sini, insya Allah saya 
ngawal suara caleg PKB di TPS 10, semoga saja suara di 
TPS ini bisa tembus 60 suara ini sudah masuk titik aman, 
semua ini mulai dari caleg DPR RI, Kabupaten dan Provinsi 
masing-masing saya usahakan 60 suara, kalau tidak begitu 
kita sebagai orang NU tidak akan berjuang) 
 
Lebih detail Nur Ihsan juga menyatakan bagaimana ia 
mendatangi rumah-rumah penduduk untuk diajak mencoblos caleg dari 
PKB sebagaimana pernyataan beliau sebagai berikut : 
Snekah lek,, pertama kaangguy ngajek oreng nikah tak 
sembherengan ro muro masok namuy pas ngajek, abesagi 
kadek serah orengah, napah pon mile atobeh endik calon se 
ecoblosah, mun keranah gniah sobung ghi entaren, kan 
mun bisa entar ka se semmak mak le oning oreng nikah pon 
endik pelean napah bunten, sebeb oreng kak entoh nikah 
bedeh se fanatik, mun pon gember nikah jek mira napah 
koning napah biruh nikah pon biasanah kadung e kaateh 
pas tak kerah endek eyajek..  jek pas langsung ajek, jelasagi 
kadek calon deri PKB nikah deri NU tojjuwennah nyaleg 
nikah napah, pas dek remmah ka rakyat open napah enten,  
nikah jelassagi,, saompanah deggik oreng nikah faham ka 
calon se ecoblossah ghi tak usa paksah, bahkan tak usa 
ajek ghi anuh dibik pon, bhuruh pean pas nyataagi 
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keseanggupannah otabaeh tanyaagi kasereusnah, mun ben 
seromben namuy ghi kadeng pas etolak ta matta gruwah 
mun reng kakentoh nikah.
40
 
(Begini dikk,, pertama-pertama untuk mengajak orang 
mencoblos caleg yang kita kawal, tidak sembarangan 
jangan tiba-tiba bertamu, masuk rumah orang langsung 
mengajak, perhatikan dulu siapa yang mau kita datangi, apa 
dia sudah punya caleg untuk dicoblos, jika sekiranya tidak 
memiliki pilihan caleg untuk dipilih ya kita datangi, kita 
bertamu kerumahnya. Makanya ini dianjurkan ngajak 
keluarga atau tetangga yang dekat agar supaya ini bisa 
mengetahui akankah yang kita datangi sudah punya pilihan 
apa belum. Sebab orang di sini ada yang fanatik terhadap 
gambar-gambar tertentu apa merah, atau kuning, apa biru. 
Biasanya kalau orang sudah begini tidak bisa diajak 
memilih calon yang kita kawal. Pada saat kita bertamu 
jangan lantas kita serta merta mengajaknya. Terlebih dahulu 
kita jelaskan dahulu bahwa caleg PKB ini dari NU, 
kemudian jelaskan pula tujuan dari caleg ini mencalonkan 
diri apa, dan juga beri penjelasan terkait bagaimana 
kepedulian caleg ini terhadap rakyatnya. Kemudian jika 
orang ini faham terhadap caleg, maka orang tidak perlu 
diajak, apalagi dipaksa, ia akan memilih dengan sendirinya. 
Ketika orang itu sudah mau memilihnya baru kita tanyakan 
komitmennya dalam memilih calon yang kita kawal, serius 
apa tidak untuk memilihnya. Kalau kita sembarangan 
bertamu ke rumah orang yang ditolak mentah-mentah, ini 
biasanya yang terjadi di masyarakat sini). 
 
Begitu pula Rohman warga RT/RW. 03/09 untuk mengajak 
seseorang dalam memilih caleg yang dikawalnya melihat jangan sampai 
salah masukkan orang yang dilihat dari faktor usia untuk meminimalisir 
angka kesalahan dalam mencoblosnya, sebagaimana pernyataan berikut : 
Mun ngajek oreng mas,, ghi abes usianah mas,, mun pon 
seppo jek ajek, deggik pot lopot depak ka TPS, napah pole 
taon mangken e surat suara kan sobung foto caleg, gun 
nyamah mloloh, nikah depak ka TPS mun oreng pon seppo 
ghi repot se miliyah mas,, pas gik atanyah ka petugas TPS, 
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kuatir pas se miliyah tak oning se kakmah, ngabele ben 
seromben gi repottah nikah. Milanah munggu den guleh 
lamun nyareh oreng eyajegeh nyoblos nyareh se biasa 
macah otanabeh se gik ngudeh.
41
 
(kalau ngajak orang mas,, perlu diperhatikan usianya mas, 
kalau sudah sepuh jangan diajak, nanti kalau dipaksakan 
untuk diajak khawatir tidak sesuai harapan pada saat hadir 
di TPS, terlebih tahun sekarang ini surat suara tidak 
tercantum foto caleg, hanya nama saja yang tertulis. Ini 
kalau orang yang sudah sepuh datang ke TPS sulit milihnya 
mas, meski misalkan orang yang sepuh tersebut bertanya ke 
petugas TPS untu minta bantuan, dikhawatirkan yang sepuh 
tidak tahu mana yang harus dipilih. Meski kita awalnya 
sudah kasik tahu calon ini nomer ini kala sudah sepuh 
kadang lupa, akhirnya bilang sembarangan ke petugas TPS 
ini yang sulit) 
  
Komunikasi politik yang dibangun oleh tokoh masyarakat 
partisipan Partai Persatuan Pembangunan (PPP) juga hampir sama 
dengan tokoh masyarakat  yang menjadi partisipan PKB, sebagaimana 
deskripsi berikut : 
Pada saat peneliti mendatangi salah satu tokoh masyarakat 
Misbahul Munir salah satu tokoh masyarakat patisan PPP yang tinggal di 
RT/RW. 05/10 memberikan pernyataan berikut : 
Guleh kan sebatas ajelenagi amanah kaangguy nyareh 
oreng se miliyah deri partai PPP, ghi caranah ngajek guleh 
namuy kon oreng, ghii kebetulan guleh etorok santreh,, ghii 
se e sentareh guleh nikah wali santri, insya Allah gun 
comah seghemik oreng, anikah se seyentreh guleh, comak 
guleh tak maksah, ghi kenceng mak mile tak kenceng ghi 
tak ponapah, gun se penting ngajek aberrik oning ka tan 
tretan kak entowan terutama wali santri, guleh ka keluarga 
dibik beih tak maksah, namun jek pon keluarga ghi tak usah 
ajek pon atorrok dibik, kecuali kelurga se bek jeu, engak 
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(Saya hanya sebatas menjalankan amanah, untuk mencari 
suara kepada orang-orang yang bersedia untuk memilih 
Partai Persatuan Pembangun, cara saya mengajak adalah 
dengan bertamu kepada orang-orang, kebetulan saya kan 
ada santri, oleh karenanya yang saya datangi wali santri, 
insya Allah wali santri yang saya datangi sekitar dua puluh 
lima orang. Namun dalam hal ini saya tidak memaksakan 
kehendak saya untuk memilih, bagi mereka yang berkenan 
untuk menerima ajakan saya ya saya persilahkan namun 
bagi yang tidak berkenan tidak saya paksa yang terpenting 
saya sudah mengajaknya, saya memberi tahu saudara-
saudara sekitar sini terutama wali santri, saya kepada 
keluarga sendiri saja tidak memaksa, akan tetapi kalau 
sudah namanya keluarga tanpa diajak pun sudah ikut 
dengan sendirinya. kecuali keluarga yang agak lumayan 
jauh, seperti paman, seudara sepupu dan seterusnya ini 
perlu diajak dan didatangi rumahnya) 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Hj. Barirotul Umam tokoh 
muslimat partisan PPP, yang tinggal di RT/RW. 05/20 meyatakan bahwa 
ia mengajak masyarakat dengan memanfaatkan forum majelis solawat 
yang dikenal dengan muslimatan, sebagaimana pernyataan beliau 
sebagai berikut: 
Mun gun ngajek oreng gemmpang, kan bedeh muslimatan, 
engak guleh ketua sholawatan di muslimat kak entoh, gii 
aberrik informasi, ajelasagi visi misi caleg, ka rakyat dek 
remmah openah, nikah epadepak. Kadengan mun pon abele 
nikah bedeh se atanyah, mun nyoblos olle napah, ghii,, 
buleh abele jek mun nyoblos pas aberrik obeng bik 
pemerenta elarang, ghi nikah bedeh se kenceng nyoblos 
bedeh se tak kenceng. Buleh cuma nareh, se kencengtoreh 
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(kalau hanya mengajak orang itu mudah, kan ada kelompok 
muslimatan sementara saya adalah ketuanya, ketua 
sholawatan muslimat, ya memberikan informasi, 
menjelaska visi misi caleg, bagaimana pengayomannya 
kepada rakyat. Terkadang kalau sudah sosialisasi ada yang 
bertanya kalau nyoblos dapat imbalan apa (yang dimaksud 
adalah politik uang) iya saya jawab kalau hal semacam itu 
tidak boleh dan itu dilarang pemerintah, dengan begitu yang 
yang bersedia mencoblos dan ada pula yang tidak bersedia. 
Saya hanya menawarkan kalau mau mencoblos silahkan 
dan kalau tidak bersedia mencoblos ya silahkan. Seperti ini 
kan mereka masyarakat meliki hak individu masing-
masing) 
 
2. Faktor pendukung berperan aktifnya Tokoh Masyarakat Partai 
Islam Dalam kontestasi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari 
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 
Di dalam mempengaruhi masyarakat untuk memilih calon 
legilatif tokoh masyarakat tentunya terdapat hal-hal yang 
mendukungnya, sebagaimana deskripsi berikut : 
Masing-masing individu dalam bermasyarakat  dan sebagai 
manusia tentunya cara pandang dan cara pikir mereka berbeda satu sama 
lain. Namun di balik semua perbedaan itu dalam berkomunikasi  dapat 
dilihat adanya faktor-faktor pendukung, sebagaimana dinyatakan oleh 
Nidi bahwa dalam mengajak masyarakat untuk memilih caleg pada 
pemilu 2019 ini adanya kesamaan dalam berbahasa membuat ia nyaman 
dalam berkomunikasi, sebagaimana pernyataan berikut : 
‘’Nyamanah mun eka’entoh nikah kan padeh reng 
madurenah, deddih mun jet ngajegeh ghi pas ajek mun 
enten ghi jek sa ngasaeh. Kan mun pon padeh ngarteh ghi 
nyaman, sambih gebey gejek sa kancaan gruwah, tak usah 








Enaknya kalau di sini kan sama-sama orang Madura, jadi 
kalau mau ngajak ya langsung diajak saja, kalau eggak ya 
jangan menawarkan sama sekali, kan kalau sudah sama-
sama mengerti enak sambil dibuat bercanda itu sudah, tidak 
perlu berpikir repot-repot kalau persoalan partai, terlebih 
jika sampai bertengkar, kalau bisa jangan sampai seperti itu. 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Rohman, dalam berkomunikasi 
merasa tidak ada kesulitan, karena sama-sama menggunakan bahasa 
Madura sebagaimana pernyataan berikut :  
“ghii,, tak repot cong jek pon bahasnah padeh, tak mun 
reng enggris aomong bik reng ka’entoh bingung se 
ngerteyah, mun pon padeh napaah seekalaah repot. Jek pon 
muy tamuyan benareh, mun e ka’entoh bun berek ka bun 
temor nikah padeh kenal pon kabbi jek sa disah, ghi tak 
mun abenta bik reng tengel bhuruh repot, mak tak repotah 
jek pon tak ngiding.
45
 
(ya,, tidak sulit cong,, orang sudah sama bahasa yang 
digunakan, kalau orang inggris baru bingung yang mau 
mengerti bahasanya, kalau bahasa sudah sama apa yang 
mau diambil sulit. Setiap harinya sudah sering berbincang, 
orang sini ini dari ujung timur ke ujung barat semuanya 
sudah saling mengenal, kecuali kalau ngomong dengan 
orang yang tuna rungu baru ada kesulitan, bagaimana tidak 
dikatakan sulit kalau sudah tidak mendengar.) 
 
Begitu apa yang dinyatakan oleh Ridwan bahwa ia lebih mudah 
berkomunikasi dengan masyarakat karena sama-sama berbahasa madura 
dan sama-sama saling mengenal, sebagaimana pernyataan berikut  : 
Nyamanah mun eka’entoh nikah polanah bahasanah padeh, 
pas padeh kenal jek pon tatanggeh, milanah mun aka’entoh 
aomong napah bik sabherengan nikah nyaman langsung 
ngarteh. Ben pole kak entoh nikah kan padeh oreng NU, 
mun aliran lain nikah sobung ka’entoh, bileknah bedeh 
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syi’ah mangken sobung pon, dedih mun ngajek nikah pon 
paddeng jek bisa norok kor pon dulien, takok mik pon endik 
pelean laen nikah se repot pas.
46
 
(enaknya kalau di sini itu karena bahasa yang digunakan itu 
sama dan juga kita saling mengenal satu sama lain kan 
tetangga, oleh karenanya kalau di sini mau bicara apa saja 
sudah mengerti dan juga kalau di sini sama-sama alirannya 
yaitu NU, kalau di sini tidak ada aliran lain, dulu pernah 
ada syi’ah tapi sekarang sudah tidak ada) 
 
Persamaan aliran atau kelompok juga sangat membantu adanya 
pemahaman makna-makna melalui simbol-simbol bahasa yang 
ditransmisikan komunikator kepada komunikan hal ini dinyatakan oleh 
Misbahul Munir
47
 sebagai berikut : 
Mun depadeh NU nah nikah nyaman cong, sebeb tak parloh 
kuatir kaangguy abele caleg, napah pole derih NU, PPP 
kan kompolnah ulama-ulama. Benyyak kiaenah deddih tak 
kobeter bedeh napah pon. Ghi mun eka’entoh kabbi nikah 
NU, masyarakat ka’entoh senneng atahlil, manaqib, 
sholawatan. 
(kalau sama-sama NU ini enak dan mudah diajak bicara, 
dan tidak perlu hawatir untuk sosialisasi caleg, apalagi 
calegnya dari partai yang kebayakan diurus oleh para 
ulama-ulama. PPP kan partai yang dikelola oleh ulama, 
banyak kiai di dalam partai ini, jadi tidak perlu kuwatir apa-
apa. Semua masyarakat di sini itu adalah warga nahdhiyyin) 
   
3. Faktor penghambat Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada 
Partai Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember  
Di samping faktor pendukung, terdapat pula faktor-faktor yang 
menjadi penghambat pola komunikasi politik tokoh masyarakat pada 
partai islam dalam menyikapi pemilu legislatif tahun 2019. Sebagaimana 
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yang dinyatakan oleh Nur Ihsan,
48
 merasa kesulitan ketika ia mendatangi 
warga yang sudah memilki komitmen untuk memilih calon tertentu, 
berikut pernyataannya : 
Nikah repottah engak guleh mun pon entar ka warga pas 
ampon nentowaghi peleyennah, kemaren guleh entar ka di 
berek nah nikah pon mile PDI-P, nikah tak bisa pon, kan 
tak nyaman mun pon endik pelean pas guleh gik maksah. 
Kan padeh ajegeh mak tak atokaran, seompamah epaksah 
nikah bisa dedtdih tokar sa tetanggeen. 
(bagi saya merasa kesulitan kalau mendatangi warga yang 
sudah punya pilihan dalam memilih calon legislatif, 
kemaren saya datangi rumah di sebelah barat itu sudah 
memiliki calon legislatif yang bakal ia pilih dari fraksi PDI-
P, kalau kondisinya sudah begini tidak bisa, tidak enak 
kalau saya paksa. Kan sama-sama menjaga agar supaya 
tidak terjadi pertengkaran, jika seandainya dipaksa ini akan 
menjadi sebab atau pemicu adanya pertengkaran, apalagi 
masih tetangga) 
 
Sejalan dengan yang dikatakan gus Mahrus, ia merasa kesulitan 
untuk mengajak memilih caleg yang dikawalnya jika pada saat bertamu 
ke rumah tetangga yang sudah menentukan pilihannya. Berikut 
pernyataan beliau : 
Panareknah guleh ka compo’en nikah pak Erna, kak sah 
pon nentuwaghi peleyennah can pon bedeh se masok ka 
compo’en kangguy mileh calon deri Gerindra, ghi bik guleh 
epataberin, mun kerenah kenceng nikah pele deri PKB, 
dibi’en gik mikker pas ajawab jek mun aromasa tak 
nyaman ka tim se deteng berik, milanah ca’en gnikah pon 
nyanggupin pas nyamanah kaksah ecatet bik minta nomer 
hpnya, ghii,, engak guleh pon la ngala, makeh tetanggeh 
mun pas epaksah tak sae jugen,
49
 
(kapan hari itu, saya ke rumah pak Erna, di sana sudah 
menentukan pilihannya, kata pak Erna sudah ada tim yang 
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bertamu ke rumahnya dan mengajaknya untuk memilih 
calon dari Gerindra. Saya menawarinya untuk memilih 
calon dari PKB, ia memikir panjang dan menjawab bahwa 
ia merasa tidak nyaman atau tidak enak ke tim yang datang 
kerumahnya kemaren, sebab katanya, pak Erna sudah 
kadung menyanggupi untuk memilih dari Gerindra itu dan 
nama serta nomer hpnya sudah dicatat. Kalau sudah kondisi 
begini iya saya yang mengalah, meskipun tetangga kalau di 
paksa tidak enak) 
Dalam hal ini juga dinyatakan oleh ustadz Marzuki, dalam 
menyampaikan visi misi caleg yang dikawalnya ia merasa kesulitan jika 
tuan rumah yang didatanginya berbeda haluan politik, sebagaimana 
dinytakan berikut ini : 
Jek anuh cong, mun pon laen pandangan politik nikah tak 
bisa ajellasagi maksud ben tujjuwen deri caleg se ekibeh 
bek dibik, polanah masa-masa semangken nikah bek rawan 
mun pas terlalu epaksaagi ka oreng laen, kadeng ka guleh 
cocok, belum tentu ka reng laen cocok, nikah makanah 
engak guleh semampunah seompamanah ngajegeh oreng 
bes nagbes kade, jelas mun pon laen partai nikah tak bisa. 
Kecuali oreng se tak oning napah sekaleh nikah ghik bisa 





C. Pembahasan Temuan 
1. Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam Dalam 
Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember 
Berdasarkan penyajian data dan analisis data di atas dapat 
diyatakan bahwa komunikasi politik tokoh masyarakat pada partai Islam 
dalam menyikapi pemilu legislatif  terbagi ke dalam tiga kategori 
komunikasi, yaitu komunikasi politik yang sebatas memberikan 
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informasi, komunikasi politik yang dilakukan dengan tujuan 
mempengaruhi dan komunikasi politik yang berupa ajakan. Sebagaimana 
deskripsi berikut ini : 
a) Komunikasi politik Sebatas Informasi 
Dalam setiap aktivitas komunikasi melalui transmisi pesan 
yang dilakukan oleh para pelaku komunikasi tentunya mengandung 
informasi berupa makna pesan yang disampaikan komunikator yang 
diterima oleh komunikan. Sebagaimana ustadz Marzuki
51
 menyatakan 
“Guleh sering madepak ka masyarakat jek mun oreng tak berpolitik e 
masa semangken nikah gempang ecokocoh” (saya sudah sering 
menyamapikan kepada masyarakat kalau prang tidak berpolitik di era 
sekrang gampang ditipu). 
Memberikan informasi kepada masyarakat agar dapat 
memahami karakter caleg juga perlu dilakukan sebagaimana Nur 
Ihsan
52
 menyatakan “jelasagi kadek calon deri PKB nikah deri NU 
tojjuwennah nyaleg nikah napah, pas dek remmah ka rakyat open 
napah enten,  nikah jelassagi” Terlebih dahulu kita jelaskan dahulu 
bahwa caleg PKB ini dari NU, kemudian jelaskan pula tujuan dari 
caleg ini mencalonkan diri apa, dan juga beri penjelasan terkait 
bagaimana kepedulian caleg ini terhadap rakyatnya. Informasi tentang 
caleg ini merupakan komunikasi yang diarahkan kepada pencapaian 
suatu pengaruh sedemikian rupa, sehingga masalah yang dibahas oleh 
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jenis kegiatan komunikasi ini, dapat mengikat semua warganya 




Artinya informasi ini merupakan bentuk pengikatan yang 
dilakukan oleh para tokoh masyarakat untuk mengarahkan orientasi 
objek atau komunikan kepada kegiatan tertentu yakni kegiatan yang 
dilakukan oleh lembaga negara berupa pemilihan umum calon 
legislatif. Dengan capaian nantinya akan memenangkan salah satu 
kandidat calon legislatif, 
Misbahul Munir
54
 juga menyatakan memberikan informasi 
kepada para wali santri yan mau dan tidak ada unsur paksaan, 
sebagaimanaya pernyataannya “se penting ngajek aberrik oning ka tan 
tretan kak entowan terutama wali santri, guleh ka keluarga dibik beih 
tak maksah (yang penting mengajak, memberi tahu kepada saudara-
saudara sekitar sini terutama wali santri, saya kepada keluarga saja 
tidak memaksa apalagi ke orang lain). Hal ini dilakukan oleh misbahul 
munir untuk menjaga stabilitas sosial, dan sebagain besar yang peneliti 
datangi tokoh masyarakat dalam memberikan informasi tidak 
memaksakan kehendak guna menjaga stabilitas sosial. 
b) Komunikasi politik yang dilakukan dengan tujuan mempengaruhi 
Komunikasi  politik merupakan upaya kelompok manusia 
yang mempunyai orientasi pemikiran politik atau ideology tertentu  
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dalam rangka menguasai dan atau memperoleh kekuasaan, dengan 
kekuatan mana tujuan pemikiran politik dan ideology tersebut dapat 
diwujudkan. Lasswell, memandang orientasi komunikasi politik telah 
menjadikan dua hal sangat jelas,  pertama, bahwa komunikasi politik 
selalu berorientasi pada nilai atau berusaha mencapai tujuan, nilai-
nilai dan tujuan itu sendiri dibentuk di dalam dan oleh proses perilaku 
yang sesungguhnya merupakan suatu bagian,  dan kedua, bahwa 
komunikasi politik bertujuan menjangkau masa depan dan bersifat 
mengantisipasi serta berhubungan dengan masa lampau dan senantiasa 
memperhatikan kejadian masa lalu.
55
 
Untuk itu, demi mencapainya tokoh masyarakat di Gunungsari 
berusaha mempengaruhi masyarakat sekitarnya sebagaimana 
pernyataan Hj. Barirotul ummam berikut Buleh cuma nareh, se 
kenceng toreh se tak kenceng ghi dekremmah jek ngak gnikah endik 
hak masing-masing (Saya hanya menawarkan kalau mau mencoblos 
silahkan dan kalau tidak bersedia mencoblos ya silahkan. Seperti ini 
kan mereka masyarakat memliki hak individu masing-masing).
56
  Hal 
senada juga diyatakan oleh Gus Mahrus yang berusaha untuk 
mempengaruhi salah satu warga dengan pernyataan  “ghi bik guleh 
epataberin, mun kerenah kenceng nikah pele deri PKB, dibi’en gik 
mikker pas ajawab jek mun aromasa tak nyaman ka tim se deteng 
berik, (Saya menawarinya untuk memilih calon dari PKB, ia memikir 
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panjang dan menjawab bahwa ia merasa tidak nyaman atau tidak enak 
ke tim yang datang kerumahnya kemaren).
57
 
Begitu pula dengan Nur Ihsan untuk memengaruhi mayarakat 
ia berupaya untuk memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang 
tentang karakteristik caleg yang ia kawal sebagaimana pernyataannya 
“jelasagi kadek calon deri PKB nikah deri NU tojjuwennah nyaleg 
nikah napah, pas dek remmah ka rakyat open napah enten (Terlebih 
dahulu kita jelaskan dahulu bahwa caleg PKB ini dari NU, kemudian 
jelaskan pula tujuan dari caleg ini mencalonkan diri apa, dan juga beri 




Komunikasi yang berorientasi untuk memengaruhi masyarakat 
merupakan manifestasi dari bagaimana seorang tokoh masyarakat yang 
menjadi relawan atau tim kampanye dari partai Islam beruapa PKB 
dan PPP mentransmikan makna pesan sehingga komunikan memiliki 
pemahaman makna sebagaimana maksud dari komunikator di mana 
pesan  yang disampaikan dapat diikuti. 
c) Komunikasi politik yang berupa ajakan 
Untuk mensukseskan caleg yang dikawal oleh tokoh 
masyarakat pada partai Islam, mereka berupaya mengajak masyarakat. 
Komunikasi politik ini (Political Communication) dalam pandangan 
Kantaprawira, memfokuskan pada kegunaanya, yaitu untuk 
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menghubungkan pikiran politik yang hidup dalam masyarakat, baik 
pikiran intra golongan, institusi, asosiasi, ataupun sektor kehidupan 
politik masyarakat dengan sektor kehidupan politik pemerintah. 
59
 
Ketika berbicara mengenai intra golongan, institusi atau 
asosiasi maka dalam hal ini dapat dimengerti bahwa parpol Islam 
(PKB dan PPP) merupakan bagian dari sebuah kelompok yang 
terstruktur dan diakui oleh konsitusi, sehingga tokoh masyarakat 
mengajak masyarakat untuk menghubungkan pikiran politik yang 
hidup dalam masyarakat, melalui aktivitas komunikasi yang berusaha 
mengajak. 
Sebagaimana dinyatakan oleh    Oleh Rohman
60
 
Mun ngajek oreng mas,, ghi abes usianah mas, dan juga pernyataan 
Misbahul Munir “ghi caranah ngajek guleh namuy kon oreng, ghii 
kebetulan guleh etorok santreh,, ghii se e sentareh guleh nikah wali 
santri, insya Allah gun comah seghemik oreng, anikah se seyentreh 
guleh, comak guleh tak maksah, ghi kenceng mak mile tak kenceng ghi 
tak ponapah, gun se penting ngajek aberrik oning ka tan tretan kak 
entowan terutama wali santri, guleh ka keluarga dibik beih tak 
maksah, namun jek pon keluarga ghi tak usah ajek pon atorrok dibik, 
kecuali kelurga se bek jeu, engak majedik, sapopoh du popoh ben 
sateruusah nikah perlo esentareh pon  
(cara saya mengajak adalah dengan bertamu kepada orang-orang, 
kebetulan saya kan ada santri, oleh karenanya yang saya datangi wali 
santri, insya Allah wali santri yang saya datangi sekitar dua puluh lima 
orang. Namun dalam hal ini saya tidak memaksakan kehendak saya 
untuk memilih, bagi mereka yang berkenan untuk menerima ajakan 
saya ya saya persilahkan namun bagi yang tidak berkenan tidak saya 
paksa yang terpenting saya sudah mengajaknya, saya memberi tahu 
saudara-saudara sekitar sini terutama wali santri, saya kepada keluarga 
sendiri saja tidak memaksa, akan tetapi kalau sudah namanya keluarga 
tanpa diajak pun sudah ikut dengan sendirinya. kecuali keluarga yang 
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agak lumayan jauh, seperti paman, saudara sepupu dan seterusnya ini 




 Dan juga pernyataan Hj. Barirotu ummam   
“Mun gun ngajek oreng gemmpang, kan bedeh muslimatan, engak 
guleh ketua sholawatan di muslimat kak entoh  





Aktivitas mengajak ini dapat dimengerti sebagai upaya untuk 
memberikan sebuah kehidupan masyarakat yang sadar akan politik, 
mulai dari menjelaskan visi-misi caleg dan juga memberikan 
pemahaman terkait dengan karateristik caleg, ini adalah bentuk 
aktivitas mengajak yang berusaha meyakinkan masyarakat.  
2. Faktor pendukung berperan aktifnya Tokoh Masyarakat Partai 
Islam Dalam dalam kontestasi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 
Komunikasi politik yang dilakukan oleh tokoh masyarakat partai Islam 
tentu yang menjadi faktor pendukung adalah sama bahasanya dan juga 
merupakan aliran dari kelompok yang sama. Berikut deskripsinya : 
a) Penggunaan bahasa yang sama 
Bahasa merupakan alat utama dalam menjalin hubungan 
dan  berkomunikasi baik bahasa verbal atau bahasa non-verbal. 
Bahasa dapat diposisikan sebagai bagian inti dari komunikasi. 
Tanpa adanya bahasa komunikasi akan mengalami kesulitan.  
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Sekian banyak bahasa di dalam penduduk dunia rasanya 
sulit untuk membangun komunikasi dengan orang yang berlainan 
bahasa, akan tetapi semakin sama bahasa maka komunikasi akan 
semakin terdukung, karena kesamaan bahasa merupakan posisi 
startegis untuk memahamkan komunikan berkomunikasi dalam 
menjalankan aktivitas kampanye.  
Komunikasi akan semakin terlihat efektif bila bahasa yang 
digunakan oleh pelaku komunikasi memilki derajat kesamaan yang 
tinggi. Sebagaimana Nidi meyatakan  
‘’Nyamanah mun eka’entoh nikah kan padeh reng madurenah, 
deddih mun jet ngajegeh ghi pas ajek mun enten ghi jek sa 
ngasaeh. Kan mun pon padeh ngarteh ghi nyaman, sambih gebey 
gejek sa kancaan gruwah, tak usah gello mun gun masalah partai 
nikah, napah pole pas sampek atokaran, mun bisa empon jek 
sampek engak nikah. 
 (Enaknya kalau di sini kan sama-sama orang Madura, jadi kalau 
mau ngajak ya langsung diajak saja, kalau enggak ya jangan 
menawarkan sama sekali, kan kalau sudah sama-sama mengerti 
enak sambil dibuat bercanda itu sudah, tidak perlu berpikir repot-
repot kalau persoalan partai, terlebih jika sampai bertengkar, kalau 




Dan juga pernyataan yang dinyatakan oleh rohman 
 “ghii,, tak repot cong jek pon bahasnah padeh, tak mun reng 
enggris aomong bik reng ka’entoh bingung se ngerteyah, mun pon 
padeh napaah se e kalaah repot  
(ya,, tidak sulit cong,, wong sudah sama bahasa yang digunakan, 
kalau orang inggris baru bingung yang mau mengerti bahasanya, 
kalau bahasa sudah sama apa yang mau diambil sulit).
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dan juga pernyataan Ridwan  
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Nyamanah mun eka’entoh nikah polanah bahasanah padeh, pas 
padeh kenal jek pon tatanggeh,  
(enaknya kalau di sini itu karena bahasa yang digunakan itu sama 






b) Aliran kelompok yang sama 
Kesamaan aliran kelompok merupakan bagian dari faktor 
pendukung dalam komunikasi politik yang dilakukan oleh tokoh 
masyarakat di desa Gunungsari, sebagaimana pernyataan Ridwan  
“Ben pole kak entoh nikah kan padeh oreng NU, mun aliran lain 
nikah sobung ka’entoh, bileknah bedeh syi’ah mangken sobung 
pon, dedih mun ngajek nikah pon paddeng jek bisa norok kor pon 
dulien, takok mik pon endik pelean laen nikah se repot pas. 
( apa lagi  kalau di sini sama-sama alirannya yaitu NU, kalau di 





Berbeda aliran yang mendarah daging atau fanatisme 
golongan akan sulit untuk menerima pendapat orang lain apa lagi 
untuk mengajak memilih caleg ini akan mudah untuk memicu 
konflk. Sebagaimana Misbahul Munir merasa senang dengan 
adanya kesamaan dalam sebuah golongan atau aliran. Sebagaimana 
pernyataannya  
“Mun depadeh NU nah nikah nyaman cong, sebeb tak parloh 
kuatir kaangguy abele caleg, napah pole derih NU, PPP kan 
kompolnah ulama-ulama. Benyyak kiaenah deddih tak kobeter 
bedeh napah pon.  
(kalau sama-sama NU ini enak dan mudah diajak bicara, dan tidak 
perlu hawatir untuk sosialisasi caleg, apalagi calegnya dari partai 
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3. Faktor penghambat Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada 
Partai Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 
Selain faktor pendukung, komunikasi politik yang dilakukan oleh 
tokoh masyarakat pada partai Islam hanya berada pada posisi mayarakat 
sudah memiliki pilihan atau sudah menentukan pilihan, sebagaimana 
dinyatakan oleh Nur Ihsan Nikah repottah engak guleh mun pon entar ka 
warga pas ampon nentowaghi peleyennah (sulitnya bagi saya itu ketika 
datang ke warga mereka sudah punya pilihan yang telah ditentuknnya).
68
 
Kendala atau faktor penghambat tidak tersampaiknnya pesan 
dalam komunikasi politik adalah bedanya pilihan yang telah dipegang 
oleh warga masyarakat. Sebagaimana pernyataan gus mahrus berikut ini 
: 
Panareknah guleh ka compo’en nikah pak Erna, kak sah 
pon nentuwaghi peleyennah can pon bedeh se masok ka 
compo’en kangguy mileh calon deri Gerindra, ghi bik guleh 
epataberin, mun kerenah kenceng nikah pele deri PKB, 
dibi’en gik mikker pas ajawab jek mun aromasa tak 
nyaman ka tim se deteng berik, milanah ca’en gnikah pon 
nyanggupin pas nyamanah kaksah ecatet bik minta nomer 
hpnya, ghii,, engak guleh pon la ngala, makeh tetanggeh 
mun pas epaksah tak sae jugen,
69
 
(kapan hari itu, saya ke rumah pak Erna, di sana sudah 
menentukan pilihannya, kata pak Erna sudah ada tim yang 
bertamu ke rumahnya dan mengajaknya untuk memilih 
calon dari Gerindra. Saya menawarinya untuk memilih 
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calon dari PKB, ia memikir panjang dan menjawab bahwa 
ia merasa tidak nyaman atau tidak enak ke tim yang datang 
kerumahnya kemaren, sebab katanya, pak Erna sudah 
terlanjur menyanggupi untuk memilih dari Gerindra itu dan 
nama serta nomer hpnya sudah dicatat. Kalau sudah kondisi 
begini iya saya yang mengalah, meskipun tetangga kalau di 
paksa tidak enak) 
 
Artinya, dengan perbedaan ijtihad politik ini membuat para 
komunikator politik yakni tokoh maysarakat menahan diri untuk 
mengajak mereka, sebab ketika warga masyarakt sudah menentukan 
pilihnnya ajakan dan upaya memengaruhi warga masyarakat akan jelas 
mendapat penolakan. Oleh karenanya adanya pilihan yang berbeda di 
dalam masyarakat yang telah menggunakan dan menentukan hak 
pilihnya   akan menjadikan pesan yang disampaikan oleh komunikator 






Berdasarkan pembahasan temuan pada bab sebelumnya, maka 
penelitian ini menyimpulkan bahwa : 
1. Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada Partai Islam Dalam 
Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa Gunungsari Kecamatan 
Umbulsari Kabupaten Jember 
Tokoh masyarakat Gunungsari dalam mengkomunikasikan partai 
politik islam pada pemilu legislatif 2019 ini terdiri dari tiga bentuk 
komunikasi yaitu : 
a. Komunikasi politik Sebatas Informasi 
Yaitu tokoh masyarakat yang menjadi relawan bagik dari PKB 
atau PPP hanya sebatas menyampaikan informasi kepada masyarakat 
dan memperkenalkan caleg yang akan dipilih pada saat mepilihan suara. 
Serta memberikan informasi nomor partai dan nomor urut caleg yang 
mereka kawal. 
b. Komunikasi politik yang dilakukan dengan tujuan mempengaruhi 
Yaitu komuikasi yang dilakukan oleh tokoh masyrakat dengan 
cara mensosialilasikan visi dan missi yang ditawarkan caleg PKB atau 
PPP masyarakat dan juga diberi gambaran tentang karakteristik caleg 





c. Komunikasi politik yang berupa ajakan 
Yaitu merupakan lanjutan dari komunikasi pesusif, artinya 
setelah masyarakat terpengaruh dengan komunikasi yang merupa 
memperkenalkan caleg baik dari PKB atau PPP, para partisipan partai 
atau tokoh masyarakat berupaya meminta kesediaan masyarakat yang 
bersedia untuk menyumbangkan suaranya kepada caleg yang mereka 
perkenalkan kepada masyarakat 
2. Faktor pendukung Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada 
Partai Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. 
a. Penggunaan bahasa yang sama  
Tokoh masyarakat dalam mengkomunikasikan caleg baik dari 
PKB ataupun PPP terbantu dengan keadaan masyarakat yang 
penggnaan bahasanya sama yaitu berbahasa madura. Karena bahasa 
yang sama meruapakan faktor penentu efektif atau tidaknya sebuah 
pesan yang disampaiakan selama komunikasi berlangsung 
b. Aliran kelompok yang sama 
Aliran kelompok yang sama yakni sama-sama masyarakat 
nahdhiyyin meruapakan menjadi salah satu faktor pendudukng dalam 
mengkomunikasikan parati politik PKB dan PPP. Karena kedua partai 
ini merupakan partai yang kebanyakan anggota dan pengurusnya dari 




kendala dalam aktivitas penyampaian pesan dalam komunikasi politik 
yang dilakukan oleh tokoh masyaralkat partisipan kedua partai tersebut. 
3. Faktor penghambat Komunikasi Politik Tokoh Masyarakat Pada 
Partai Islam Dalam Menyikapi Pemilu Legislatif 2019 Di Desa 
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember 
Yang menjadi faktor kendala dalam komunikasi politik tokoh 
masyarakat partisipan partai Islam (PKB dan PPP) adalah adanya pilihan 
yang telah dipilih oleh masyarakat, sehingga para tokoh masyarakat 
partisipan partai PKB dab PPP bila mengahdapi masyarakat yang telah 
menentukan pilihannya cemderung menahan diri.  
Perbedaan pilihan ini meruapakan menjadi faktor penghamabat 
baik komunikasi polotik yang hanya sebatas memberikan informasi, 
persussi ataupun ajakan.   
B. Saran 
Karya ini merupakan karya yang sederhana dan sangat jauh dari 
kesempurnaan, yang masih membutuhkan komentar, masukan serta saran-
saran yang dapat menjadi motivasi peneliti unuk membenahi karya-karya 
selanjutnya. Oleh karena itu maka peneliti sangat terbuka untuk menerima 
saran, masukan, kritikan dari pembaca secara umum dan khususnya kepada 
dosen pembimbing guna memperbaiki kesalahan serta kekurangan di dalam  
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